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BAB V 

PENUTUP 

   A.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Efektivitas Program Pemberian 

Makanan Tambahan dalam Menurunkan Angka Stunting di Kecamatan Bancar 

dengan menggunakan teori efektivitas Hady Sutrisno (2009) yang meliputi 

indicator pemahaman program, tercapinya tujuan, dan perubahan nyata maka 

dapat dapat ditarik beberapa Kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pemahaman Program : Berdasarkan hasil penelitian, pemahaman 

masyarakat terahdap program pemberian makanan tambahan sudah 

tergolong cukup baik. Sebagian besar orang tua balita, kader posyandu, 

dan petugas keseahtan memahami bahwa pemberian makanan 

tambahan merupakan program yang diberikan kepada balita yang 

mengalami masalah gizi atau berisko stanting. Masyarakat juga 

mengetahui bahwa tujuan pemberian makanan tambahan Adalah untuk 

membantu memenuhi  kebutuuhan gizi balita dan mendukung 

pertumbuhan anak. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa 

orang tua yang belum memahami secara menyeluruh mengenai 

pemeberian makanan bergizi dan pentingnya konsumsi pemberian 

makanan tambahan  secara rutin. Oleh karena itu sosialisasi dan 

edukasi kepada msayarakat masih perlu ditingkatkan. 
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2. Tercapainya Tujuan 

Berdasarkan indicator tercapainya tujuan, program pemberian 

makanan tambahan di Kecamatan Bancar telah menunjukkan hasil 

yang cukup baik. Tujuan program untuk membantu meningkatkan 

status gizi balita dan menurunkan Risiko stunting mulai terlihat 

melalui peningkatkan berat abdan dan kondisi kesehatn anak. 

Namun demikian, pencapaian tujuan program belum sepenuhnya 

optimal karena masih ditemukan beberapa balita yang mengalami 

peningkatan berat badan secara lambat. Selain itu, factor pola asuh, 

kondisi ekonomi keluarga serta kebiasaan makan anak juga 

mempengaruhi keberhasilan program. 

3. Perubahan Nyata 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan analisis 

data menggunakan NVivo, ditemukan adanya perubahan nyata yang 

dirasakan oleh penerima manfaat program. Perubahan tersebut 

meliputi meningkatnya  berat badan balita, dan kondisi Kesehatan 

yang lebih baik. 

Hasil word cloud menunjukkan dominasi kata seperti anak, naik, baik, 

berat badan, turun, dan program yang mengindikasikan bahwa 

Sebagian besarv informan merasakan manfaat secara langsung dari 

pelaksanaan pemberian makanan tambahan. Dengan demikian 

indicator perubahan nyata dapat dikatakan telah tercapai. 
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Secara keseluruhan, berdasarkan ketiga indicator efektivitas menurut 

Hady Sutrisno (2009) program pemberian makanan tambahan di Kecamatan 

Bancar dapat dikategorikan kurang efektif dalam upaya menurunkan angka 

stunting. Program telah memberikan dampak positif terhadap kondisi gizi balita, 

meskipun masih diperlukan perbaikan dan penguatan dalam pelaksanaanya agar 

hasil yang diperoleh dapat lebih optimal. 

 

B.SARAN 

Berdasarakan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi puskesmas : Puskesmas diahrapkan dapat meningkatkan sosialisasi 

mengenai program pemberian makanan tambahan kepada masyarakat agar 

pemahaman orang tua tehadap manfaat dan tujuan program menajdi lebih 

baik. Selain itu monitoring dan evaluasi secara berkala perlu dilakukan untuk 

mengetahui perkembangan balita penerima program pemebrian makanan 

tambahan. 

2. Bagi kader posyandu : Kadaer posyandu diharapkan dapat terus melakukan 

pendampingan kepada orang tua balita, terutama terkait cara pemberian 

makanan tambahan,  pemantauan pertumbuhan anak, serta edukasi mengenai 

pola makan yang sehat dan bergizi. 

3. Bagi orang tua balita : Orang tua diharapkan lebih aktif dalam mengikuti 

kegiatan posyandu dan memperhatikan asupan gizi anak dirumah. Pemberian 

makanan tambahan yang diberikan sebaiknya dikonsumsi oleh balita sesuai 
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anjuran petugas Kesehatan agar manfaat program dapat dirasakan secara 

maksimal. 

4. Bagi peneliti selanjutnya : Penliti selanjutnya diharapkan  dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan indicator lain, 

memperluas wilayah penelitian, atau menggunakan metode penelitian yang 

berbeda sehingga diperoleh hasil yang lebih mendalam mengenai efektivitas 

program pemberian makanan tambahan dalam menurunkan angka stunting. 

5. Bagi masyarakat : Masyarakat diharapkan dapat mendukung pelaksanaan 

program pemberian makanan tambahan dengan meningkatkan kesadaran 

mengenai pentingnya pemenuahan gizi anak sejak usia dini. Upaya 

pencegahan stunting tidak hanya menjadi tanggung jawab  perintah, tetapi 

juga memerlukan peran aktif keluarga dan lingkungan sekitar. 

Dengan adanya kerja sama antara pemerintah , tenaga Kesehatan, kader 

posyandu, dan masyarakat, diharapkan program pemberian makanan tambahan di 

Kecamatan Bancar dapat berjalan lebih optimal sehingga angka stunting dapat 

terus menurun dan kualitas Kesehatan balita semakin meningkat. 
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